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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1  Kajian Literatur
2.1.1 Review Penelitian Sejenis

Penyusunan penelitian ini, peneliti membutuhkan penelitian yang telah ada
atau yang sudah dibuat terlebih dahulu sebagi pembanding dengan penelitian
sejenis yang akan dilakukan untuk sebagai acuan agar lebih baik kedepannya.

Peneliti menemukan beberapa referensi dari jurnal serta website terkait penelitian

sejenis, diantaranya:

Tabel 2.1

Tabel Penelitian Terdahulu

Nama peneliti

Judul Penelitian

Hasil penelitian

Siti Nadhila

Universitas Pasundan

2013

Fenomena
Penggunaan Aplikasi
Gojek di kalangan
Mahasiswa Kota

Bandung

Menggunakan metode

Kualitatif.

Metode pengumpulan data

yang digunakan adalah

wawancara mendalam,

observasi dan studi pustaka.

Anisa Sri Febriani

Universitas Pasundan

Fenomena

Penggunaan Aplikasi




2013

Media Sosial Bigo
Live di Kalangan
Mabhasiswa Fisip

Unpas

Menggunakan metode
Kualitatif.

Studi fenomenologi yang
digunakan dalam penelitian
ini menuntun peneliti untuk
terjun langsung ke lapangan
sebagai salah satu cara yang
ampuh dalam pengumpulan

data.

Galih Adie
Pamungkas
Universitas Pasundan

2013

Fenomena Gaya
Hidup Hypebeast Di
Kalangan Remaja

Kota Bandung

Menggunakan metode
Kualitatif.

Di dalamnya terdapat
penjelasan tentang teori yang
dipakai yaitu teori Alfred
Schutz.

Dengan memakai teknik
pengumpulan data yaitu studi
pustaka, observasi lapangan,

wawancara mendalam.

Gugi Guntara
Universitas Pasundan

2013

Fenomena Ganja

Sintetis Pada

Menggunakan metode

Kualitatif.




Kalangan Remaja Di | Studi fenomenologi yang

Kota Bandung digunakan dalam penelitian
ini menuntun peneliti untuk
terjun langsung ke lapangan
sebagai salah satu cara yang
ampuh dalam pengumpulan

data.

Dari review tersebut peneliti dapat lebih memahami bagaimana cara
melakuka penelitian fenemenologi terutama dalam penentuan teori dan
pengumpulan data dan fakta serta cara menganalisis suatu fenomena kedalam

bentuk penjabaran deskriptif yang mendetail.
2.2  Kerangka Konseptual

2.2.1 Komunikasi

Secara etimologis kata atau istilah komunikasi dari bahasa inggris
communication, dan asal katanya dari bahasa latin communicatus, perkataan ini
bersumber pada kata communis. Kata communis memiliki makna “berbagi” atau
“menjadi milik bersama” yang berarti membuat kebersamaan atau membangun
kebersamaan antara dua orang atau lebih. Dalam kehidupan sehari-hari selain
menjadi makhluk individu, manusia juga sebagai makhluk sosial yang sangat

membutuhkan interaksi dengan orang lain. Dari interaksi itulah terjadi komunikasi



untuk menyampaikan pesan, saling bertukar informasi dengan orang lain untuk

tujuan tertentu. (Ruben dan Steward 1998:16)

lImu komunikasi sebagai ilmu pengetahuan sosial yang bersifat
multidispliner, tidak bisa menghindari prespektif dari beberapa ahli yang tertarik
pada kajian komunikasi menjadi semakin banyak dan beragam. Masing-masing
mempunyai penekanan arti, cakupan, konteks, yang berbeda satu sama lain, tetapi
pada dasarnya saling melengkapi dan menyempurnakan makna komunikasi sejalan
dengan perkembangan ilmu komunikasi.

Secara terminologis komunikasi dapat didefinisikan dalam beberapa
pendapat. Menurut William J.Seller (1988) dalam buku komunikasi organisasi
karangan Arni Muhammad bahwa komunikasi adalah “Proses dengan mana simbol
verbal dan nonverbal dikirimkan, diterima, dan diberi arti.”

Definisi diatas bahwa ini proses komunikasi sangat sederhana, yaitu
mengirim dan menerima pesan tetapi sesungguhnya komunikasi adalah suatu
fenomena yang kompleks yang sulit dipahami tanpa mengetahui prinsip dan
komponen yang penting dari komunikasi tersebut. (1995: 3-4)

Adapun pengertian komunikasi menurut Hovland, Janis & Kelley (1953)
dalam buku filsafat ilmu komunikasi adalah “Suatu proses dimana individu
(komunikator) menyampaikan pesan (biasanya verbal) untuk mengubah prilaku
individu lain (audiens).” (2014: 18)

Teori simbol yang diciptakan Susanne Langer adalah teori terkenal dan dinilai
bermanfaat karena mengemukakan sejumlah konsep dan istilah yang biasa

digunakan dalam ilmu komunikasi. Sedemikian rupa, teori ini memberikan



semacam standar atau tolak ukur bagi tradisi semiotika di dalam studi ilmu
komunikasi. Langer yang seorang ahli filsafat menilai simbol sebagai hal yang
sangat penting dalam ilmu filsafat, karena simbol menjadi penyebab dari semua
pengetahuan dan pengertian yang dimiliki manusia. Menurut Langer, kehidupan
binatang diatur oleh perasaan (feeling), tetapi perasaan manusia diperantarai oleh
sejumlah konsep, simbol, dan bahasa. Binatang memberikan respons terhadap
tanda, tetapi manusia membutuhkan lebih dari sekadar tanda, manusia
membutuhkan simbol. Suatu tanda (sign) adalah suatu stimulus. (Litttlejohn dan

Karen A. Foss, 2009)

2.2.1.1 Unsur Komunikasi
Pengertian komunikasi yang telah dikemukakan oleh Arni Muhammad,
maka jelas bahwa komunikasi antara manusia hanya bisa terjadi jika ada seseorang
yang menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu, artinya
komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung oleh adanya sumber, pesan, media,
penerima, dan efek. Unsur-unsur ini bisa juga disebut komponen atau elemen
komunikasi.
Arni Muhammad dalam bukunya Komunakasi Organisasi mengatakan
unsur komunikasi sebagai berikut :
a) Sumber
Pengirim pesan adalah individu atau orang yang mengirim pesan. Pesan
atau informasi yang akan dikirimkan berasal dari otak si pengirim pesan. Oleh
sebab itu sebelum pengirim mengirimkan pesan, si pengirim harus

menciptakan dulu pesan yang akan dikirimkannya. Menciptakan pesan adalah



b)

d)

menentukan arti apa yang akan dikirimkan kemudian menyandikan arti
tersebut ke dalam suatu pesan. Sesudah itu baru dikirim melalui saluran.
Pesan

Pesan adalah informasi yang akan dikirimkan kepada si penerima. Pesan
ini dapat berupa verbal maupun non verbal. Pesan secara verbal dapat secara
tertulis seperti surat, buku, majalah, memo, sedangkan pesan yang secara lisan
dapat berupa, percakapan tatap muka, percakapan melalui telepon, radio dan
sebagainya. Pesan yang nonverbal dapat berupa isyarat, gerakan badan,
ekspresi muka, dan nada suara.
Media

Media atau saluran adalah jalan yang dilalui pesan dari si pengirim dengan
si penerima. Media yang biasa dalam komunikasi adalah gelombang cahaya
dan suara yang dapat kita lihat dan kita dengar. Akan tetapi alat dengan apa
cahaya atau suara itu berpindah mungkin berbeda-beda. Kita
dapat menggunakan bermacam-macam alat untuk menyampaikan pesan
seperti buku, radio, film, televise, surat kabar tetapi saluran pokoknya adalah
gelombang suara dan cahaya. Di samping itu kita juga dapat menerima pesan
melalui alat indera penciuman, alat pengecap, dan peraba.
Penerima Pesan

Penerima pesan adalah yang menganalisis dan menginterpretasikan isi

pesan yang diterimanya.



e) Efek

Efek adalah respons terhadap pesan yang diterima yang dikirimkan kepada
si pengirim pesan. Dengan diberikannya reaksi ini kepada si pengirim,
pengirim akan dapat mengetahui apakah pesan yang dikirimkan tersebut
diinterpretasikan sama dengan apa yang dimaksudkan oleh si pengirim. Bila
arti pesan yang dimaksudkan oleh si pengirim diinterpretasikan sama oleh si
penerima berarti komunikasi tersebut efektif. (Arni Muhammad, 2005)

Seringkali respons yang diberikan tidak seperti apa yang diharapkan oleh
si pengirim karena si penerima pesan kurang tepat dalam menginterpretasikan
pesan. Hal ini disebabkan oleh adanya faktor-faktor dalam diri si penerima
yang mempengaruhi dalam pemberian arti pesan. Dikarenakan faktor tidak

fokus atau pesan yang di sampaikan tidak jelas

2.2.1.2 Proses Komunikasi
Proses komunikasi menurut Komala ialah dimana proses komunikasi terjadi
manakala manusia berinteraksi dalam aktivitas komunikasi, menyampaikan pesan

mewujudkan motif komunikasi. (2009:83)

Suprapto mengutip joseph A. Devito mengemukakan bahwa komunikasi adalah
transaksi, dengan transaksi di maksudkan bahwa momunikasi merupakan suatu
proses di mana komponen—komponennya saling terkait, dan bahwa para
komunikatornya beraksi dan beraksi sebagai suatu kesatuan dan keseluruhan.

(2011:5).



Sehingga dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa proses
komunikasi merupakan suatu proses berinteraksi dengan maksud dimana
komponen—komponennya saling terkait dan para komunikator beraksi dan bereaksi.

Menurut Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik proses
komunikasi adalah berlangsungnya penyampain ide, informasi, opini, kepercayaan,
perasaan sebagainya dengan menggunakan lambang, misalnya bahasa, gambar,

warna dan sebagainya yang mempunyai syarat (1989, h.63-64).

Hasil akhir yang di harapkan dari proses komunikasi yakni supaya tindakan atau
pun perubahan sikap penerima sesuai dengan keinginan pengirim. Akan tetapi
makna suatu pesan dipengaruhi bagaimana penerima merasakan pesan itu sesuai
konteksnya. Oleh sebab itu, tindakan atau perubahan sikap selalu didasarkan atas
pesan yang di sarankan. Adanya umpan balik menunjukan bahwa proses
komunikasi terjadi dua arah, artinya individu atau kelompok dapat berfungsi
sebagai pengirim sekaligus penerima dan masing-masing berinteraksi. Interaksi ini
memungkinkan pengirim dapat memantau seberapa baik pesan-pesan yang
dikirimkan dapat diterima atau apakah pesan yang disampaikan telah ditafsirkan
secara benar sesuai yang diinginkan.
2.2.1.3 Fungsi Komunikasi

Menurut Onong Uchyana Effendy (1989) menjelaskan bahwa terdapat 4

fungsi komunikasi, fungsi-fungsi tersebut adalah:



1. To Inform

Fungsi Informasi adalah memberikan informasi kepada masyarakat
dan memberi tahu kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide
atau pikiran dan tingkah laku orang lain serta segala sesuatu yang
disampaikan oleh orang lain. Kita sebagai komunikator memberikan
informasi  dan  berperan  aktif dalam  menjelaskan  kepada
komunikan penerima dengan sebaik-baiknya dan sehingga mereka dapat

mengerti apa yang kita maksudkan

2. To Educate

Fungsi mendidik adalah mengetahui peran komunikasi
dalam menyampaikan pengetahuan agar dapat dimengerti, serta
memberikan pendidikan bagi yang membutuhkan. Fungsi mendidik yang
dimaksud disini adalah memberi pelajaran dan pengertian agar lebih baik
dan dapat memberikan pengertian tentang arti pentingnya komunikasi

dalam pendidikan

Fungsi pendidikan merupakan fungsi utama dalam kegiatan belajar
mengajar dimana didalamnya terdapat interaksi komunikasi yang
diinginkan oleh pengajar dan murid pada saat materi pembelajaran

disampaikan dalam dialogis yang efektif.

3. To Entertain

Maksudnya adalah dimana sebuah komunikasi interaktif
yang dilakukan oleh suatu kelompok orang atau individu dapat

menimbulkan sebuah efek menghibur kepada kelompok orang lain yang



menyimak pembicaraan atau dialog yang disampaikan melalui sebuah
komuunikas interaktif. Peran komunkator adalah memahami orang lain,
kita sebagai komunikator harus mengerti benar aspirasi masyarakat

tentang apa yang di inginkan, jangan mereka menginginkan kemauannya.

4. To Influene
Maksud dari fungsi mempengaruhi adalah setiap individu yang
berkomunikasi dengan cara saling mempengaruhi jalan pikiran komunikan
dan lebih jauh lagi berusaha mengubah sikap tingkah laku komunikan.
Adalah mempengaruhi masyarakat kegiatan memberikan berbagai
informasi pada masyarakat juga dapat dijadikan sarana untuk
mempengaruhi masyarakat tersebut kearah perubahan sikap dan perilaku

yang diharapkan.

2.2.2 Komunikasi Antar Personal

Komunikasi menurut Efendy dalam buku berjudul llmu Komunikasi
mengatakan bahwa komunikasi antarpersonal adalah Komunikasi antara dua orang
atau lebih dapat berlangsung dengan dua cara yaitu bertatap muka (face to face )
dan bermedia (mediated comunication). (1999:160).

Komunikasi antar personal merupakan suatu proses penyampaian pesan dari
seseorang kepada orang lain. Ini berarti komunikasi dikaitkan dengan pertukaran
pesan atau informasi yang bermakna di antara orang yang berkomunikasi dapat
terjalin. Setiap individu dalam berkomunikasi pasti mengharapkan tujuan dari
komunikasi itu sendiri, secara umum tujuan berkomunikasi adalah mengharapkan

adanya umpan yang diberikan oleh lawan bicara kita serta semua pesan yang kita



sampaikan dapat diterima oleh lawan bicara kita dan adanya efek yang terjadi
setelah melakukan komunikasi tersebut.
Menurut Reardon (1987) dalam (Liliweri) dalam buku berjudul Komunikasi

Antar Personal komunikasi antar personal memiliki enam ciri yaitu:

1. Dilaksanakan karena adanya berbagai faktor pendorong.

2. Berakibat sesuatu yang disengaja maupun yang tidak
disengaja.

3. Kerap kali balas-balasan.

4. Mempersyaratkan adanya hubungan (paling sedikit dua orang)
antarpersonal.

5. Suasana hubungan harus bebas, bervariasi, dan adanya
keterpengaruhan.

6. Menggunakan berbagai lambang-lambang yang bermakna.

(1991:13).

Selain terjadinya komunikasi antarpersonal secara spontan, sambil lalu,
tidak mempunyai tujuan yang telah disepakati maka ciri berikutnya adalah
peristiwva komunikasi terjadi secara kebetulan diantara peserta yang tidak
mempunyai identitas.

Efendy dalam buku berjudul llmu komunikasi Teori Dan Praktek

mengemukakan beberapa tujuan berkomunikasi, yaitu:

a. Supaya gagasan kita dapt diterima oleh orang lain dengan

pendekatan yang persuasif bukan memaksakan kehendak.



b. Memahami orang lain, kita sebagai pejabat atau pimpinan harus
mengetahui benar apresiasi masyarakat tentang apa Yyang
diinginkannya, jangan mereka inginkan arah ke barat tapi kita
memberikan jalur ke timur.

c. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu,
mengggerakkan sesuatu itu bermacam-macam, mungkin berupa
kegiatan yang dimaksudkan ini adalah kegiatan yang banyak
mendorong. Namun yang penting harus diingat adalah bagaimana
cara yang terbaik melakukannya.

d. Supaya apa yang Kita sampaikan itu dapat dimengerti, sebagai
pejabat atau komunikator kita harus menjelaskan kepada
komunikan (penerima) atau bawahan dengan sebaik-baiknya dan
tuntas sehingga mereka dapat mengikuti apa yang Kita

maksudkan. (Efendy, 1993:18).

Jadi secara singkat dapat dikatakan tujuan komunikasi itu adalah
mengharapkan pengertian, dukungan, gagasan dan tindakan. Serta tujuan yang
sama adalah agar semua pesan yang kita sampaikan dapat dimengerti dan diterima
oleh komunikan.

Komunikasi antar personal suatu proses pertukaran makna antara orang-
orang yang saling berkomunikasi antar persepsi komunikasi yang menyangkut
pemaknaan berpusat pada diri kita. Artinya dipengaruhi oleh pengalaman dan

pengamatan kita.



Hull dalam (Liliweri) Komunikasi Antar Personal mengemukakan teorinya,
yaitu:
Bahwa suatu kebituhan atau “keadaan terdorong” (oleh motif,
tujuan, maksud, aspirasi, ambisi) harus ada dalam diri
seseorang yang belajar, sebelum sesuatu respon dapat

diperkuat atas dasar pengurangan kebutuhan itu. (1991: 108).

Prinsip utama adalah suatu kebutuhan atau motif harus ada pada seseorang
sebelum belajar itu terjadi dan bahwa apa yang dipelajari itu harus diamati oleh
orang yang belajar sebagai sesuatu yang dapat mengurangi kekuatan kebutuhannya

atau memuaskan kebutuhannya.

2.2.2.1 Asumsi Teori Komunikasi Antarpersonal

Asumsi dasar komunikasi antarpribadi adalah bahwa setiap orang yang
berkomunikasi akan membuat prediksi pada data psikologis tentang efek atau
perilaku komunikasinya, yaitu bagaimana pihak yang menerima pesan memberikan
reaksinya. Jika menurut persepsi komunikator reaksi komunikan menyenangkan
maka ia akan merasa bahwa komunikasinya telah berhasil setiap berkomunikasi
dengan orang lain Kita secara tidak langsung membuat prediksi tentang efek dan
prilaku komunikasinya.

Menurut Miller ada tiga tingkatan analisis yang digunakan dalam
melakukan prediksi, tingkat kultural, tingkat sosiologis, dan tingkat psikologis.
Berbicara mengenai efektivitas komunikasi antarpersonal, Mc. Crosky, Larson dan
Knapp menyatakan bahwa komunikasi yang efektif dapat dicapai dengan

mengusahakan accuracy yang paling tinggi derajatnya dalam setiap situasi. Untuk



kesamaan dan ketidak samaan dalam derajat pasangan komunikator dan komunikan
dalam proses komunikasi, Everett M. Rogers mengetengahkan istilah homophily
dan heterophily yang dapat menjelaskan hubungan komunikator dan komunikan
dalam proses komunikasi antar personal. Homophily adalah istilah yang
menggambarkan derajat pasangan perorangan yang berinteraksi yang memiliki
kesamaan dalam sifatnya (attribute). Heterophily adalahh derajat pasangan orang-
orang yang berinteraksi yang berada dalam sifat-sifat tertentu. Dalam situasi bebas
memilih, dimana komunikator dapat berinteraksi dengan salah seorang dari
sejumlah komunikan.

Menurut para psikolog seperti Fordon W. Allport, Erich Fromm, Martin
Buber, Carl Rogers dan Arnold P. Goldstein, menyatakan bahwa hubungan antar
personal yang baik akan membuat, antara lain makin terbukanya seorang pasien
mengungkapkan perasaannya, Makin cenderung ia meneliti perasaanya secara
mendalam beserta penolongnya, Makin cendereng ia mendengar denagn penuh
perhatian dan bertindak atas nasihat yang diberikan penolongnya. Menurut
Litteljohn (1999) menyatakan komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang
dilakukan antar individu.

Menurut Agus M. Hardjana (2003:85) komunikasi interpersonal adalah
sebuah interaksi tatap muka anatar dua orang atau beberapa orang, dimana pengirim
dapat menyampaikan pesan secara langsung dan penerima pesan dapat menerima
dan menanggapi pesan secara langsung pula. Pendapat senada juga dikemukakan
Deddy Mulyana (2008:81) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah

komunikasi antar dua orang secara tatap muka yang memungkinkan setiap



pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal
ataupun non verbal.

Menurut Trenholm dan jensen (1995:26) menyatakan bahwa komunikasi
interpersonal sebagai komunikasi antar dua orang secara langsung secara tatap
muka (komunikasi diadik). Dalam komunikasi antarpersonal kita mencoba untuk
menginterpretasikan makna yang menyangkut diri Kita sendiri, diri orang lain, dan
hubungan yang terjadi. Kesemuanya terjadi melalui suatu proses piker yang
melibatkan penarikan kesimpulan. Masing-masing individu secara simultan akan
menggunakan tiga tataran yang berbeda, yaitu persepsi, metapersepsi dan
metametapersepsi. Ketiganya akan saling mempengaruhi sepanjang proses
komunikasi.

Menurut Judy C. Pearson, menyebutkan ada enam karakteristik komunikasi
antarpersonal, antaralain: Komunikasi antarpersonal dimulai dengan diri pribadi
(self) Komunikasi antarpersonal bersifat transaksional. Komunikasi antarpersonal
mencakup aspek-aspek isi pesan dan hubungan antarpribadi. Komunikasi
antarpersonal mensyaratkan adanya kedekatan fisik antara pihak-pihak yang
berkomunikasi. Komunikasi antarpersonal melibatkan pihak-pihak yang saling
tergantung satu dengan lainnya (interdependen) dalam proses komunikasi.

Komunikasi antarpersonal tidak dapat diubah maupun diulang. Teori-teori
antarpersonal menjelaskan prosesinteraksi antara dua orang (dyad) yang dilakukan
tatap muka atau melalui media. Unit analisi dari komunikasi antarpersonal adalah
dyad dan relasi itu sendiri. Ada empat perspektif khusu dari studi komunikasi

antarpersonal, perspektif relasional (kualitatif) yang menguraikan komunikasi



melalui peranan pengirim dan penerima yang berbagi dan menciptakan makna
pesan secara simultan. Perspektif situasional (kontekstual), yang menguraikan
komunikasi yang terjadi antara dua orang dalam konteks tertentu. Perspektif
kuantitatif, yang menguraikan komunikasi sebagai interaksi dyadic, termasuk
komunikasi impersonal. Pespektif strategis, yang menguraikan komunikasi untuk
mencapai tujuan antarpersonal tertentu. Ada beberapa sifat komunikasi
interpersonal, diantaranya adalah komunikasi itu bersifat spontan dan informal
saling menerima umpan balik (feedback) secara maksimal partisipan berperan

fleksibel

2.2.2.2 Karakteristik Komunikasi Antar Pribadi
1. Komunikasi antar pribadi dimulai dari diri sendiri.

Komunikasi antar pribadi akan terjadi jika dia mempunyai kehendak dan
kemauan serta dorongan yang kuat untuk melakukan bagi orang lain.
Komunikasi antar pribadi mengisyaratka bahwa komunikasi terjadi jika ada aksi
dan reaksi secara menyeluruh. Artinya ketika komunikasi berlangsung maka
reaksi kita itu melibatkan tubuh secara fisik, pikiran, dan jiwa yang semuanya
terlibat dalam kesatuan.

2. lhwal mengelak, menghilangkan dan mengubah proses.

Komunikasi antar pribadi itu sudah menjadi ketetapan yang harus ada dalam
kehidupan manusia. Komunikasi antar pribadi yang telah dilakukan tidak dapat
dihapus atau dihilangkan dengan komuniasi yang baru dilakukan. Komunikasi

antar pribadi juga dapat terjadi secara keetulan, sehingga tidak dapat dielakkan,



demikian pula kita tidak dapat menghilangkan kesan dan mengurangi kembali
sebuah proses komunikasi.
3. Ada proses penyesuaian dalam komunikasi antar pribadi.

Komunikasi antar pribadi bersifat sistemis, dimana komunikasi komunikasi
itu dapat terjadi dalam berbagai sistem. Seluruh proses komunikasi antar pribadi
dapat menyesuaikan diri dalam konteks komunikasi lainnya, makanya tidak
heran jika komunikasi antar pribadi ada dalam kelompo, dalam organisasi, dalam
publik dan massa.

4. Antara komplementer dan simetris.

Ada dua faktor yang mengontrol ketika komunikasi antar pribadi
berlangsung, yaitu komunikasi antar pribadi yang bersifat symmetrical
excahange dan complementary exchange. Dalam hubungan simetris, dua orang

yang berkomunikasi masing-masing menampilkan prilaku yang sam

2.2.2.3 Model Komunikasi Antar Pibadi
1. Model Pengirim-penerima
Setiap peristiwa komunikasi selalu berkosekuensi pada perspektif pengirim
dan penerima. Pengirim adalah siapa yang menyediakan informasi tentang
perubahan, sedangkan penerima adalah siapa yang ditujukan oleh informasi
tentang dan sebagai sasaran perubahan. Dalam model ini, komunikasi cukup
mengandung dua unsur saja, yaitu pengirim dan penerima. Karena pesan yang
dipertukarkan sudah termasuk di dalam aktivitas pengirim dan penerima, apalagi
jika pesan tersebut dilakukan secara sengaja atau disiapkan demi tujuan tertentu.

Model komunikasi ini memandang bahwa komunikasi sudah berjalan efektif.



. Model Penerima

Model ini berasumsi bahwa komunikasi cukup mengutamakan satu unsur
saja, yaitu penerima. Karena komunikasi dimuai ketika ada pesan yang dimiliki
pengirim, jika pesan itu diterima sebagai pesan yang bermakna bagi penerima,
maka komunikasi telah berlangsung, tidak peduli apakah yang dikirm itu
mangandung maka atau tidak.
. Model Perilaku Komunikasi

Model ini berasumsi bahwa semua aktivitas pengiriman dan penerimaan
pesan itu dilakukan secara sengaja dan bertujuan tertentu, akibatnya hubungan
di antara pelaku komunikasi telah dianggap sebagai tindakan komunikasi.
. Model Linear

Dalam model ini dijelaskan bahwa komunikasi melibatkan dua pihak, yaitu
pengirim dan penerima pesan. Proses komunikasi dikatakan cukup apabila satu
orang mengirimkan pesan dan orang lain menerima pesan tersebut.
. Model Interaksional

Pada model ini diasumsikan bahwa pengirim mengkodekan pesan melalui
encoding, demikian juga penerima mengkodekan pesan melalui decoding dan
mengembalikan pesan tersebut sebagai umpan balik.
. Model Transaksional
Model ini menunjukkan bahwa baik penerima maupun pengirim pesan

mengalami perubahan pesan seiring dengan perubahan waktu. Penerima juga



merupakan pengirim pesan, sedangkan pegirim juga dianggap sebagai penerima
pesan.
Model Kekuasaan

Komunikasi ditunjukkan oleh hubungan kekuasaan dimana para partisipan
tidak hanya melakukan komunikasi yang berdaya pengaruh pada suatu situasi
tertentu, tapi dalam sebagian besar situasi, termasuk komunikasi dalam
komunitas atau masyarakat tertentu.
Model Budaya

Model ini menempatkan budaya ditengah-tengah sebuah proses
komunikasi. komunikasi terjadi karena budaya, artinya jika partisipan tidak
mempunyai pemahaman yang memadai tentang budaya, maka mereka tidak
dapat memahami proses komunikasi. karena dari budayalah setiap orang dapat

memahami kode-kode pesan verbal dan nonverbal.

2.2.2.4 Tujuan Komunikasi Antar Pribadi

Setiap komunikasi yang dilakukan oleh manusia pasti memiliki tujuan,

apakah untuk saling mempengaruhi ataupun sekedar bersosialisasi dengan manusia

lain. Menurut Mohamad Surya tujuan komunikasi antarpribadi adalah :

1.

Mengenal diri sendiri dan orang lain
Komunikasi antarpribadi memberikan kesempatan pada seseorang untuk
berbincang tentang dirinya sendiri, dengan orang lain, mengenal dan

memahami diri sendiri serta memahami sikap dan prilaku diri sendiri.

2. Mengetahui dunia luar



Dengan komunikasi antarpribadi, seseorang memahami lingkungan dengan
baik, seperti kejadian atau peristiwa. Dimana dengan berkomuikasi seseorang
akan mendapatkan informasi tentang dunia sekitar.
3. Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi lebih bermakna
Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan orang lain dalam
kehidupan. Manusia cendrung mencari dan berhubungan dengan orang lain
sebagai tempat mengadu, berbagi, menyampaikan isi hati dan lain sebagainya.
4. Mengubah sikap dan prilaku
Komunikasi antarpribadi dapat mempengaruhi orang lain dalam bersikap dan
berprilaku. Dalam hal ini dilakukan persuasi (mempengaruhi) orang lain dalam
dalam berkomunnikasi.
5. Bermain dan mencari hiburan
Dengan komunikasi antarpribadi dapat menghilangkan kejenuhan dan
ketegangan. Misalnya saja bercerita dengan teman.
6. Membantu
Komunikasi antarpribadi juga bisa menjadi sumber bantuan kepada orang lain,
yaitu seperti pemberian saran dan masukan kepada orang lain.
2.3 Kerangka Teoritis
2.3.1 Fenomenologi
Fenomenologi menekankan bahwa masyarakat merupakan informan yang
terpenting dalam mencari fakta-fakta dan bukti-bukti yang akurat. Penelitian
fenomenologi menekankan subjektif dan perilaku seseorang. Adapun ahli yang

berpendapat mengenai fenomenologi sebagai berikut:



Fenomenologi berusaha mencari pemahaman bagaimana
manusia mengkntruksi makna dan konsep penting dalam
kerangka intersubjektivitas (pemahaman kita melalui dunia
dibentuk oleh hubungan kita dengan orang lain). (Kuswarno,
2009, h.2)

Konteks ini ada asumsi bahwa manusia aktif memahami dunia
disekelilingnya  sebagai  sebuah  pengalaman  hidupnya dan  aktif
menginterpretasikan pengalaman tersebut. Asumsi pokok fenomenologi adalah
manusia secara aktif menginterpretasikan pengalamannya dengan memberikan
makna atas sesuatu yang dialaminya. Oleh karena itu interpretasi merupakan proses
aktif untuk memberikan makna atas sesuatu yang dialami manusia. Dengan kata
lain pemahaman adalah suatu tindakan kreatif menuju pemaknaan

Fenomenologi menjelaskan fenomena perilaku manusia yang dialami dalam
kesadaran. Fenomenologi mencari pemahaman seseorang dalam membangun
makna dan konsep yang bersikap intersubyektif. Oleh karena itu, penelitian
fenomenologi harus berupaya untuk menjelaskan makna dan pengalaman hidup
sejumlah orang tetang suatu konsep atau gejala. Natanson menggunakan istilah
fenomenologi merujuk kepada semua pandangan sosial yang menempatkan
kesadaran manusia dan makna subjektifnya sebagai fokuss untuk memahami
tindakan sosial.

Teori fenomenologi menurut Alfred Schutz mengatakan bahwa
fenomenologi tertarik dengan pengidentifikasian masalah dari dunia pengalaman

inderawi yang bermakna, suatu hal yang semula yang terjadi di dalam kesadaran

individual kita secara terpisah dan kemudian secara kolektif, di dalam interaksi



antara kesadaran-kesadaran. Bagian ini adalah suatu bagian dimana kesadaran
bertindak (act) atas data inderawi yang masih mentah, untuk menciptakan makna,
dimana cara-cara yang sama sehingga kita bisa melihat sesuatu yang bersifat
mendua dari jarak tersebut.

Menurut Schutz cara mengidentifikasikan makna luar dari arus utama
pengalaman adalah melalui proses tipikasi, yaitu proses pemahaman dan pemberian
makna terhadap tindakan akan membentuk tingkah laku. Dalam hal ini termasuk
membentuk penggolongan atau klasifikasi dari pengalaman dengan melihat
keserupaannya. Maka dalam arus pengalaman dilihat dari objek tertentu pada
umumnya memiliki ciri-ciri khusus, bahwa mereka bergerak dari tempat ke tempat,
sementara lingkungan sendiri mungkin tetap diam.

Maka fenomenologi menjadikan pengalaman sesungguhnya sebagai data
dasar dari realitas, sebagai suatu gerakan dalam berfikir fenomenologi
(phenomenology) dapat diartikan sebagai upaya studi tentang pengetahuan yang
timbul karena rasa ingin tahu. Objeknya berupa gejala atau kejadian yang dipahami
melalui pengalaman secara sadar (concius experience).

Fenomenologi menganggap bahwa pengalaman yang aktual sebagai data
tentang realitas yang dipelajari. Kata gejala (phenomenom) yang bentuk jamaknya
adalah phenomena merupakan istilah fenomenologi di bentuk dan dapat diartikan
sebagai suatu tampilan dari objek. Kejadian atau kondisi-kondisi menurut persepsi.
Penelaahan masalah dilaksanakan dengan multi perspektif atau multi sudut

pandang.



Asumsi dari fenomenologi menurut LitteJohn adalah interpretasi dari
pengalaman-pengalaman pribadi seseorang, seperti berikut ini Fenomenologi
berasumsi bahwa orang-orang secara aktif menginterpretasi pengalaman-
pengalamannya dan mencoba memahami dunia dengan pengalaman pribadinya
(Little John, 2009, h.57)

Juga seperti yang dikatakan oleh Alfred Schutz dalam Suwarno, bahwa inti
dari pemikirannya adalah :

Bagaimana memahami tindakan sosial melalui penafsiran,
Schutz meletakan hakikat manusia dalam pengalaman
subjektif, terutama ketika mengambil tindakan dan
mengambil sikap terhadap dunia kehidupan sehari-hari.
Dalam hal ini Schutz mengikuti pemikiran Husserl, yaitu
proses pemahaman actual kegiatan kita, dan pemberian
makna terhadapnya, sehingga ter-refleksi dalam tingkah
laku. (Suwarno, 2009, h.18)

Adapun studi fenomenologi bertujuan untuk menggali kesadaran terdalam
para subyek mengenai pengalaman beserta maknanya. Sedangkan pengertian
fenomena dalam studi Fenomenologi adalah pengalaman atau peristiwa yang
masuk ke dalam kesadaran subjek.

Penelitian ini dilaksanakan dengan studi fenomenologi, sesuai yang
dikemukakan oleh Wilson dalam buku Kuswarno yang berjudul Fenomenologi
sebagai berikut :

Praktik fenomenologi adalah dengan cara mengembangkan
kejadian dalam suatu kajian apa yang dihasilkan pekerjaan
peneliti fenomenologi melalui berbagai publikasi. Analisis
fenomenologi terhadap isi budaya media massa misalnya,
menerapkan unsur-unsur melalui  pendekatan  untuk
menghasilkan pemahaman reflektif keadaan yang saling

mempengaruhi dunia kehidupan audiens dan materi program.
(2009, h.21)



Sebutan fenomenologis berarti studi tentang cara dimana fenomena hal — hal
yang kita sadari muncul kepada kita, dan cara yang paling mendasar dari
pemunculannya adalah sebagai suatu aliran pengalaman — pengalaman inderawi

yang berkesinambungan yang kita terima melalui panca indera kita

2.4  Kerangka Pemikiran

Penelitian ini  menggunakan teori fenomenologi sebagai kerangka
pemikiran yang akan menjadi tolak ukur dalam membahas dan memecahkan
masalah yang ada dalam penelitian ini.

Istilah fenomenologi mengacu pada sebuah benda, kejadian atau kondisi
yang dilihat. Oleh karena itu, fenomenologi merupakan cara yang digunakan
manusia untuk memahami dunia melalui pengalaman langsung. Dengan demikian,
fenomenologi membuat pengalaman nyata sebagai data pokok sebuah realitas.
Fenomenologi berarti membiarkan segala sesuatu menjadi jelas sebagaimana
adanya. Sebagai aliran filsafat, objek fenomenologi tidak dibatasi dalam satu
bidang kajian data. Tujuannya adalah untuk mencari pemahaman hakiki sehingga
diperlukan pembahasan yang mendalam.

Fenomenologi memulai segala sesuatu dengan diam, yakni sebagai tindakan
untuk mengungkap makna sesuatu yang diteliti. Kuswarno dalam buku yang
berjudul Fenomenologi memaparkan bahwa :

Fenomenologi bertujuan untuk mengetahui dunia dari sudut
pandang orang yang mengalaminya secara langsung atau
berkaitan dengan sifat-sifat alami pengalaman manusia itu

sendiri. Fenomenologi juga tidak diawali serta tidak bertujuan
untuk menguji sebuah teori. (Kuswarno, 2009, h.35)



Pendapat tersebut cukup memberi gambaran bahwa fenomenologi berusaha
mendalami pemahaman informan terhadap fenomena yang muncul sesuai
kesadarannya. Artinya oleh kaum fenomenologis menekankan aspek subjektif
perilaku manusia yang dilakukan secara sadar. Dengan demikian fenomenologi
tidak berasumsi bahwa peneliti mengetahui arti sesuatu bagi orang-orang yang
sedang ditelitinya. Mereka berusaha untuk masuk ke dalam dunia konseptual para
subjek yang ditelitinya sedemikian rupa, sehingga mereka mengerti apa dan
bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh mereka di sekitar peristiwa
dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan utama fenomenologi adalah mempelajari bagaimana fenomena
dialami dalam kesadaran, pikiran, dan dalam tindakan, seperti bagaimana fenomena
tersebut bernilai atau diterima secara estetis. Fenomenologi mencoba mencari
pemahaman bagaimana manusia mengkontruksi makna dan kosep-konsep penting

dalam kerangka “intersubjektif”.

Para perilaku tindakan sosial oleh Schutz dinamakan sebagai “aktor” memiliki
makna subjektif terhadap tindakan sosial yang dilakukannya. Namun Schutz

berpendapat, makna subjektif tersebut bukan ada di dunia privat, personal

atau individual. Hal ini di perjelas oleh Schutz yang dikutip dari buku

Fenomenologi karya Kuswarno, adalah sebagai berikut :



Makna subjektif yang terbentuk dalam dunia sosial oleh aktor
berupa sebuah “kesamaan” dan “kebersamaan” (common and
share) diantara para aktor. Oleh karenanya sebuah makna
subjektif disebut sebagai “intersubjektif’. (Kuswarno, 2013,

h.110)

Penelitian fenomenologi pada dasarnya berprinsip a priori, sehingga tidak
diawali dan didasari oleh teori tertentu. Penelitian fenomenologi justru berangkat
dari perspektif filsafat, mengenai ‘apa’ yang diamati, dan bagaimana cara
mengamatinya. Adapun premis-premis dasar yang digunakan dalam penelitian
fenomenologi adalah sebagai berikut :

1. Sebuah peristiwa akan berarti bagi mereka yang
mengalaminya secara langsung.

2. Pemahaman objektif dimediasi oleh pengalaman subjektif.

3. Pengalaman manusia terdapat dalam stuktur pengalaman itu
sendiri. Tidak di kontruksi oleh peneliti. (Kuswarno, 2009,
h.58)

Memahami metode fenomenologi, akan lebih jelas dengan mengikuti
pemikiran dari Alfred Schutz. Walaupun pelopor fenomenologi adalah Edmund
Husserl, Schutz adalah orang pertama yang menerapkan fenomenologi dalam
penelitian ilmu sosial. Selain itu, melalui Schutz lah pemikiran-pemikiran Husserl
yang dirasakan abstrak pada masa itu dapat dimengerti.

Inti dari pemikiran Schutz adalah bagaimana memahami tindakan sosial
melalui penafsiran. Proses penafsiran dapat digunakan untuk memperjelas atau
memeriksa makna yang sesungguhnya, sehingga dapat memberikan konsep
kepekaan yang implisit. Schutz meletakan hakikat manusia dalam pengalaman

subjektif, terutama ketika mengambil tindakan dan mengambil sikap terhadap dunia

kehidupan sehari-hari.



Schutz memiliki pandangan bahwa manusia adalah makhluk sosial, sehingga
kesadaran akan dunia kehidupan sehari-hari adalah sebuah kesadaran sosial. Dunia
individu merupakan dunia intersubjektif dengan makna beragam, dan perasaan
sebagai bagian dari kelompok. Manusia dituntut untuk saling memahami satu sama
lain, dan bertindak dalam kenyataan yang sama. Bila dikaitkan dengan
fenomenologi maka peneliti mencoba mengungkapkan teori diatas bahwa
fenomenologi adalah ilmu yang berorientasi untuk mendapatkan penjelasan tentang
realitas sosial, tentang studi fenomenologi mengenai Fenomena Pembelajaran
Aplikasi Ruang Guru Pada Remaja Sma Negeri di Kota Bandung. Dari penjelasan

diatas maka dapat digambarkan sebuah kerangka pemikiran sebagai berikut:



Gambar 2.1

Bagan Kerangka Pemikiran

REMAJA SMA NEGERI DI KOTA BANDUNG
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(Sumber : Teori Fenomenologi Alfred Schutz 1967, dan Modifikasi Peneliti Tahun 2019)
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